BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengetahuan
2.1.1 Pengertian Pengetahuan
Menurut Notoatmojo (2018), mengemukakan bahwa pengetahuan merupakan suatu hasil tahu seorang manusia, yang sekedar untuk menjawab suatu pertanyaan “what”. Merupakan suatu timbal balik seseorang dalam hubungan objek  tertentu yang didasari harus ada sebagaimana kondisi tersebut. 
Pengetahuan merupakan ialah hasil dari sesuatu hal, yang mengingat kembali kejadian yang telah dialami pada sebelumnya dan ini terjadi ketika orang tersebut melakukan pengamatan terhadap sebuah objek tertentu. Pengukuran pengetahuan tersebut dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu, dengan melakukan wawancara atau angket dengan memberikan pertanyaan atau pengetahuan mengenai isi materi tersebut untuk mengukur hasil penelitian atau respondennya. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan yaitu : pendidikan, pekerjaan, umur, minat, pengalaman, informasi (Ilmiah, et al., 2019).
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2.1.2 Tingkat Pengetahuan
Pengetahuan ialah dasar terbentuknya suatu perilaku seorang manusia  yang dikatakan kurang pengetahuan apabila ia dalam suatu kondisi tidak mampu mengenal, menjelaskan, serta menganalisis suatu keadaan. Menurut Notoadmodjo dalam Sarah (2019), menjelaskan bahwa pengetahuan dalam sekitar kehidupan memiliki enam tingkatan, antara lain :
1. Tahu (Know)
Tahu dapat diartikan hanya sebagai recall (memanggil) memory yang telah ada dari sebelumnya setelah mengamati sesuatu.
2. Memahami (Comprehension)
Memahami suatu objek bukan hanya sekedar ingin tahu terhadap objek tersebut, tidak sekedar dapat menyebutkan, tetapi orang tersebut harus dapat minginterprestasikann secara benar objek yang ia ketahui tersebut. 
3. Aplikasi (Aplication)
Aplikasi dapat diartikan sebagai salah satu kemampuan untuk menggunakan materi yang telah ia pelajari pada situasi atau kondisi sebenarnya. Misalnya seorang anak melakukan gosok gigi setiap hari ketika ia telah memahami materi  kesehatan gigi dan mulut.


4. Analisis (Analisys)
Seseorang dapat dikatakan mencapai tingkat analisis ia mampu menjabarkan suatu materi kedalam komponen-komponen, tetapi masih dalam struktur yang sama dan berkaitan satu sama lain. Ia mampu membedakan, mengelompokkan, dan sebagainya.
5. Sintesis (Syintesis)
Sintesis adalah salah satu kemampuan untuk meletakan atau menghubungkan bagian-bagian didalam suatu bentuk keseluruhan yang baru. Seseorang telah mampu menyusun atau merencanakan serta menyeseuaikan terhadap suatu teori dan rumusan yang telah ada.
2.1.3 Pengukuran Pengetahuan
Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan cara wawancara atau angket yang menanyakan tentang isi materi yang diukur dari subjek penelitian atau responden. Mengukur pengetahuan harus diperhatikan rumus kalimat pernyataan menurut tahapan pengetahuan  (Agus, dkk., 2013).
Menurut Bloom dalam Notoatmodjo (2007), mengemukakan bahwa pengukuran pengetahuan dapat diketahui dengan cara menanyakan kepada seseorang agar ia mengungkapkan apa yang diketahui dalam bentuk bukti atau jawaban lisan maupun tertulis. Pengukuran pengetahuan dapat berupa wawancara atau kuesioner.
2.2 Mengunyah
Mengunyah adalah hubungan antara gigi rahang atas dan rahang bawah di mana terdapat kontak yang besar antara gigi-gigi tersebut. Oklusi normal ialah hubungan yang harmonis antara gigi-gigi di rahang yang sama dan gigi-gigi di rahang yang berlainan dimana dalam kontak yang besar (Bakri dalam Zainul, 2015).
Kebiasaan mengunyah pada satu sisi geraham memang tidak memengaruhi pertumbuhan gigi, namun akan memengaruhi perkembangan rahang. Bagian yang sering berfungsi akan memicu perkembangan rahang, sedangkan bagian yang dibiarkan pasif menjadi tidak begitu berkembang (Suryawati, 2010).
Mengunyah makanan dengan satu sisi mulut menyebabkan otot tebal dan kuat hanya di satu sisi tersebut sehingga menyebabkan tidak asimetris. Air liur di mulut akan banyak keluar saat kita mengunyah dan air liur ini menstabilkan kondisi flora normal rongga mulut, bila hanya mengunyah di satu sisi saja maka yang akan bersih satu sisi tersebut, sedangkan sisi yang lain beresiko lebih banyak timbul plak atau karang gigi (Susanto dan Hanindriyo, 2014).
Penyebab seseorang lebih nyaman mengunyah satu sisi karena adanya gigi berlubang yang sakit, ada gigi yang sakit pada saat mengunyah, kebiasaan, karena ompong dan lain-lain. Mengunyah satu sisi yang terus dilakukan maka lama-kelamaan bisa mengakibatkan timbulnya masalah atau kelainan pada sendi rahang yang disebabkan oleh ketidakseimbangan beban pengunyahan (Rahmadhan, 2010).
Kebiasaan buruk dalam mengunyah satu sisi, yang dilakukan dalam jangka waktu lama merupakan salah satu dari sekian banyak faktor yang sering dikaitkan dengan kelainan sendi rahang (Temporomandibular Junction). Dampak dari kelainan ini bermacam-macam. Keluhan utama pasien yang mengalami kelainan TMJ umumnya adalah sakit kepala yang tidak jelas penyebabnya, sakit di depan telinga, atau terdengar bunyi klik/clicking pada saat membuka atau menutup mulut (Ariyanti, 2007).
2.3 Tanaman Tebu
2.3.1 Definisi Tanaman Tebu
Menurut Sony (2018), menyatakan bahwa tebu (saccharum officinarum) adalah jenis tanaman rumput-rumputan yang ditanam untuk menghasilkan bahan baku gula. Tanaman ini hanya dapat tumbuh didaerah yang beriklim udara sedang sampai panas. Tanaman ini banyak dibudidayakan di Pulau Jawa dan Sumatera.
Tebu (saccharum officinarum) merupakan tanaman perkebunan semusim yang  termasuk ke dalam famili poaceae atau lebih dikenal sebagai kelompok rumput-rumputan. Manfaat utama tebu adalah sebagai bahan baku pembuatan gula pasir. Ampas tebu (bagasse) adalah hasil samping dari proses pemerahan cairan tebu yang berasal dari bagian batang tanaman tebu (Zultiniar, dkk., 2011).
Menurut Tarigan dalam Niken (2018), tanaman tebu merupakan jenis tumbuhan golongan rumput-rumputan yang banyak mengandung air dan serat, bila tebu dipotong akan terlihat serat-serat dan cairan yang mengandung pada tebu tersebut. Cairan yang terkandung dalam tebu disebut nira dengan kandungan persentase 87,5% dan sisanya adalah serat dengan persentase 12,5% dari bobot tebu.
Tumbuhan tebu selain memiliki kandungan nira dan serat terdapat juga, kandungan mineral yang cukup banyak yaitu fosfor, zat besi, kalsium, kalium dan magnesium yang baik untuk kesehatan (Rukmana, 2015).
Nira merupakan perasan yang diperoleh dari penggilingan tebu yang memiliki warna coklat kehijauan. Nira di dalam tebu memiliki kandungan sukrosa dan seratnya mengandung selulosa yang merupakan dua komponen utama penyusun tanaman tebu. Sukrosa atau yang biasa dikenal sebagai gula pasir banyak ditemukan pada tanaman tebu. Sukrosa merupakan gabungan dari glukosa dan fruktosa (Masruroh, 2015).
Serat yang terdapat pada tanaman tebu mengandung selulosa, pentosan dan lignin yang sangat berguna untuk kebersihan gigi dan mulut. Sifat mekanis dari serat tebu yang dikunyah membantu menimbulkan efek seperti sikat (menggerus) yang dapat membersihkan permukaan gigi (Haida, 2014)
2.3.2 Morfologi Tanaman Tebu
1. Batang
Batang tanaman tebu beruas-ruas yang dibatasi dengan buku-buku, dengan diameter 3-5 cm, dan tinggi batang antara 2-5 meter tidak bercabang (Indrawanto, dkk., 2010). Warna dan kekerasan batang bervariasi sesuai dengan jenisnya, serta memiliki lapisan lilin yang berwarna putih keabu-abuan dan biasanya banyak terdapat pada batang yang masih muda (James, 2004).
2. Akar
Menurut Blackburn dalam James (2004), menyatakan bahwa tebu mempunyai akar serabut yang memiliki panjang sekitar satu meter. Pertumbuhannya dipengaruhi oleh kelembaban tanah dan suhu tanah, serta volume tanah yang tersedia. Pertumbuhan akar sangat lambat disebabkan suhu tanah di bawah 18ºC, sehingga meningkatkan secara progresif  ke optimum sekitar 35ºC.
3. Daun 
Daun tebu merupakan daun tidak lengkap, karena hanya terdiri dari pelepah dan helaian daun, tanpa tangkai daun. Pelepah memeluk batang, semakin ke atas semakin sempit. Bagian pelepah terdapat bulu-bulu dan telinga daun. Daun tebu memiliki pelepah yang kuat, biasanya berwarna putih dan cekung pada permukaan atas daun, dan hijau pucat dan cembung di permukaan bawah daun (James, 2004).
4. Bunga
Bunga tebu berupa untaian dengan panjang sekitar 50-80 cm. Cabang bunga pada tahap pertama berupa karangan bunga dan pada tahap selanjutnya berupa tandan dengan dua bulir panjang 3-4 mm. Terdapat pula benangsari, putik dengan dua kepala putik dan bakal biji (Indrawanto, dkk., 2010).
2.3.3 Klasifikasi Tanaman Tebu
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Menurut United States Department of Agriculture (2018), klasifikasi tanaman tebu adalah sebagai berikut : 
1. Kingdom 	: Plantae – Plants
2. Subkingdom 	: Tracheobionta – Vascular plants
3. Superdivision 	: Spermatophyta – Seed plants
4. Division 	: Magnoliophyta – Flowering plants
5. Class 		: Liliopsida – Monocotyledons
6. Subclass 	: Commelinidae
7. Order		: Cyperales
8. Family 	: Poaceae – Grass family 
9. Genus 		: Saccharum L. – sugarcane P
10. Species 	: Saccharum officinarum L. – sugarcane P
2.3.4 Kandungan Tanaman Tebu
Menurut Risvan (2008) kandungan yang terdapat pada batang adalah sebagai berikut :
1. Air (75 – 85 %) 
Air merupakan komponen yang paling besar di dalam tebu sehingga untuk mendapatkan gula, komponen air harus dihilangkan sebanyak-banyaknya pada proses penguapan dan kristalisasi. 
2. Sukrosa (10 – 12 %) 
Sukrosa terdapat pada semua tanaman tebu. Kandungan sukrosa yang terbanyak terdapat pada bagian batang. Sifatnya stabil dalam suasana alkalis.

3. Gula Reduksi (0,5 – 2 %) 
Gula reduksi yaitu glukosa dan fruktosa dalam perbandingan yang tidak seimbang satu sama lain. Semakin masak tebu, semakin sedikit gula reduksinya. Suhu tinggi dan pH tinggi akan mempercepat perpecahan gula reduksi, sehingga itu perlu dihindarkan.
4. Senyawa Organik (0,5 – 1 %) 
Senyawa organik dalam tanaman tebu sebagian besar dalam bentuk asam laktat, asam suksinat, serta asam glukonat.
5. Senyawa Anorganik (0,2 – 0,6 %)
Senyawa anorganik yang terdapat di dalam tebu antara lain Fe2O3, Al2O3, MgO, CaO, K2O, SO3, dan H2SO4. Senyawa-senyawa tersebut berasal dari tanah dan dari pupuk yang dapat dipisahkan pada proses pemurnian.
6. Senyawa Phosphate 
Senyawa ini adalah senyawa yang penting dalam proses pemurnian karena senyawa ini dapat menarik dan mengendapkan kotoran.
7. Serabut 
Serabut merupakan rangka tanaman tebu yang tersusun dari selulosa atau hemiselulosa. Ciri umumnya adalah keras karena adanya lignin dan pektin. Serabut merupakan semua bagian tebu tanpa nira. Bilamana dipanaskan atau dikeringkan maka 50 % dari serabut adalah selulosa. Kandungan batang tebu yang lain dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 2.1 Zat-Zat Lain yang Terdapat dalam Tebu
(Sumber : Honig, 1953)
	Komponen
	Komposisi (%)

	Hemiselulosa dan pentosan (xilan)
	8,5

	Pektin
	1,5

	Protein tinggi (albumin)
	7,0

	Protein sederhana (albuminosa dan pentose)
	2,0

	Asam amino (glisin, asam aspartate, asparagine dan glutamin)
	25

	Asam akonitat, oksalat, sukninat, glokolat dan malat
	13

	Klorofil, antosianin, sakaretin, dan tannin
	17

	Lilin, lemak dan sabun
	17

	Fosfat, klorida, sulfat, silikat, nitrat dari Na, K, Ca, Mg, Al terutama Fe
	7

	Silika
	2


2.3.5 Manfaat  Tebu
Menurut Rukmana dalam Lisa (2018), ada beberapa manfaat tebu bagi kesehatan, diantaranya :
1. Kanker Payudara
Kandungan dalam tanaman tebu bersifat alkali yang dapat membantu untuk mengatasi kanker payudara dan juga kanker prostat. Caranya, dengan mengonsumsi air tebu murni secara periodik. 
2. Gusi dan Gigi
Air tebu dari tanaman tebu dapat menjaga kesehatan gusi sehingga gusi dan gigi menjadi kuat. Caranya dengan meminum air tebu murni yang sudah dicampur air jeruk nipis dan garam atau dengan mengunyah tebu.
3. Diabetes
Meski rasanya manis, air tebu aman dikonsumsi bagi penderita diabetes karena mengandung gula alami dan dapat menjaga kadar glukosa darah seimbang. Jus tebu juga cocok untuk program diet penurunan berat badan atau diabetes. 
4. Pilek dan Sakit Tenggorokan
Mengkonsumsi air tebu secara teratur dapat mencegah sakit tenggorokan, pilek, atau flu.
5. Merawat kulit
Air tebu mengandung asam glikolat yang memberikan efek antioksidan pada kulit. Manakala mengkonsumsi air tebu secara teratur, dapat membersihkan radang dan infeksi kulit, memperbaiki penampilan kulit, dan mengurangi tanda penuaan.
6. Menurunkan kadar kolesterol
Sebuah penelitian menemukan bahwa mengkonsumsi air tebu murni dapat membantu menurunkan kadar kolesterol, baik kolesterol LDL dan trigliserida. Hal ini yang juga dapat melindungi kesehatan jantung anda dan mencegah terjadinya penyakit jantung dan pembuluh darah seiring bertambahnya usia. 
2.4 Kesehatan Gigi dan Mulut
Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian dari kesehatan tubuh yang tidak dapat dipisahkan satu dan lainnya karena akan mempengaruhi kesehatan tubuh secara keseluruhan. Gigi merupakan salah satu bagian tubuh yang berfungsi untuk mengunyah, berbicara dan mempertahankan bentuk muka, sehingga penting untuk menjaga kesehatannya sedini mungkin agar dapat bertahan dalam rongga mulut. Kesehatan mulut berarti terbebas kanker tenggorokan, infeksi dan luka pada mulut, penyakit gusi, kerusakan gigi, kehilangan gigi, dan penyakit lainnya, yang menyebabkan gangguan keterbatasan dalam menggigit, mengunyah, tersenyum, berbicara, dan kesejahteraan psikososial (WHO, 2012).
Kesehatan gigi menjadi hal yang penting bagi perkembangan anak, diantaranya adalah penyakit karies gigi, yang terbentuk karena adanya sisa makanan yang menempel pada gigi, yang pada akhirnya menyebabkan pengapuran, sehingga gigi menjadi keropos, berlubang, bahkan patah. Karies gigi menyebabkan anak mengalami kehilangan daya kunyah dan terganggunya pencernaan, yang mengakibatkan terganggunya pertumbuhan kurang maksimal (Sinaga, 2013).
Menurut Herijulianti (2002), kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu aspek dari kesehatan secara keseluruhan, dimana status kesehatan gigi merupakan hasil dari interaksi antara kondisi fisik, mental dan sosial. Aspek-aspek yang mempengaruhi kualitas kesehatan gigi dan mulut yaitu :
1. Aspek fisik merupakan aspek kesehatan yang mempengaruhi kualitas gigi dan mulut yang disebabkan oleh keadaan yang terdapat didalam mulut.
2. Aspek mental merupakan aspek yang disebabkan karena sikap kepercayaan dan keyakinan sehingga mempengaruhi tingkah laku seseorang.
3. Aspek sosial yang mempengaruhi kualitas kesehatan gigi dan mulut, biasanya disebabkan oleh pengaruh sosial ekonomi yang kurang sehinngga keadaan ini mempengaruhi tingkah laku seseorang. Untuk memperbaiki mutu kesehatan gigi dan mulut harus dilaksanakan pemeliharaan secara menyeluruh yang mencakup aspek mental, fisik, dan sosial yaitu dengan upaya peningkatan kesehatan (promotif), pencegahan penyakit (preventif), penyembuhan penyakit (kuratif), dan pemulihan kesehatan (rehabilitatif). Usaha untuk mencegah dan menanggulangi masalah kesehatan gigi adalah melalui pendekatan pendidikan kesehatan gigi. Pendidikan kesehatan gigi yang disampaikan kepada seseorang atau masyarakat diharapkan mampu merubah perilaku kesehatan gigi seseorang atau masyarakat.
2.5 Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut
	Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut merupakan cara pemelihara kesehatan gigi dan mulut dari sisa makanan dan kotoran lain di dalam mulut (Setyaningsih, 2007).
Menurut Kegeles dalam Herijulianti (2002), ada empat faktor utama agar seseorang mau melakukan pemeliharaan kesehatan gigi, yaitu :


1. Merasa mudah terserang penyakit gigi.
2. Percaya bahwa penyakit gigi dapat dicegah. 
3. Pandangan bahwa penyakit dapat berakibat fatal jika tidak segera diobati.
4. Mampu menjangkau dan memanfaatkan fasilitas kesehatan.
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